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ABSTRAK

Psikografis adalah identifikasi karakteristik kepribadian dan sikap yang
mempengaruhi gaya hidup seseorang dan perilaku konsumen. Tujuan dari penelitian
ini yakni untuk mengetahui seberapa besar pengaruh psikografis terhadap minat
menonton film. platform streaming Indonesia pada masa pandemi covid-19 di
Pekanbaru. Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah pengguna maupun pengunjung
platform streaming dengan~jumlah ‘sampely 185 responden.  Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif,. pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling aksidental. Data yang diperoleh skripsi ini melalui skala psikografis yang
berjumlah 35 butir pertanyaan dan skala minat menonton yang berjumlah 38 butir
pertanyaan. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis-regresi linier sederhana dari
hasil uji (t) menunjukan bahwa tingkat signifikansi pengaruh variabel psikografis
terhadap variabel minat-menonton menunjukkan angka 0,00 < 0,05, maka dari itu
hipotesis penelitian ini dapat diterima. Hal infsmenunjukkan bahwa terdapat pengaruh
psikografis terhadap minat menonton_film platform streaming Indonesia pada masa
pandemi covid-19 di Pekanbaru. Hasil uji-determin nilai kofesien (R-square) sebesar
0,240 artinya psikografis membarikan sumbangan efektif terhadap minat menonton
film platform streaming sebesar 24%, sedangkan sisanya sebesar 76% merupakan
variabel atau faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Psikografis, Minat Menonton, Platform Streaming

Vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

ncakup paparan fenomena

semua Negara di dunia.

an perubahan pada

s T8

kini menghabiskan waktunya di dalam rumah.

Kondisi  seperti inilah yang bisa berdampak pada seluruh aspek
kehidupan termasuk dalam industri perfilman. Bioskop-bioskop di Indonesia

di tutup selama masa pandemi, ini tentu akan membuat dilema bagi pelaku



industri yang berkerja di perfilman, namun kini industri perfilman bisa sedikit
bernafas lega, dengan kemajuan internet di Indonesia yang semakin
berkembang, dibantu dengan teknologi yang semakin cangih tentu ini akan
membawa.industri perfilman bisa bergerak lebih dinamis.

Platform streaming menjadi wadah baru bagi industri perfilman,
platform streaming adalah ‘salah’ satu; bentuk yang akan memiliki pontensi
besar jika dimanfatkan dengan baik oleh Sineas Indonesia . Indonesia
memiliki kekayaan budaya dan beranekaragam hayati ini-bisa menjadi modal
utama . dalam membuat film bermuatan lokal untuk memperkenalkan
Indonesia kepada dunia. Banyak film yang sebelumnya tidak mampu
menembus pasar konvensional saat ini bisa diharapkan.secara bebas melalui
berbagai platform streaming yang tersedia. Platform steraming juga memiliki
kemungkinan masa~,depan yang luas, itidak hanya dari sisi kuantitas
pengaksesnnya yang lebih mudah, namun juga kualitasnya yang tidak kalah
dengan media konvensional (Enlivena & Restia, 2021).

Sebelum datangnya pandemi covid-19, semua orang banyak yang
pergi ke bioskop untuk mencari hiduran. Namun saat masa pandemi bioskop
seluruh Indonesia di tutup hal ini dilakukan untuk mencegah penuran virus
covid-19. Untuk mengurangi kebosaan di rumah banyak orang mencari cara
untuk menghibur diri di rumah salah satu cara yang efektif untuk mengurangi
kebosahan di rumah adalah dengan menonton film. Kegiatan menonton film

menjadi hiburan utama di masa pandemi yang bisa dilakukan dimana saja.
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Saat ini semua kegiatan terasa serba mudah dengan adanya internet, internet

tidak hanya digunakan orang-orang untuk sekedar mencari informasi saja,

tetapi juga membantu sebagaian orang untuk mencari hiburan, baik itu

tercatat ssebanyak 202,6 juta. Dalam laporan terbaru menurut We Are
Social,terdapat 204,7 juta pengguna internet di Indonesia per januari 2022.
(katadata.co.id)

Lebih lanjut Badan Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJJ)

memaparkan bahwa kategori usia pengguna internet yang menjadi pengakses



utama terbanyak adalah usia 20 tahun sampai 24 tahun sebanyak 14,1%, lalu
di susul dengan usia 25 tahun sampai 29 tahun sebanyak 13,1%,selanjutnya

usia 30 tahun sampai usia 39 tahun sebanyak 10%, sampai usia 15 tahun

# ia (APJJ) juga

persentase pengguna

=
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menggunakan viu dan hooq. entara itu 3 orang lainnya masih ada yang
menonton film secara illegal atau bajakan melalui platform massenger

telegram.
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Disamping itu, dari banyaknya pengunjung internet setiap tahunnya,

dalam hal konten hiburan di internet badan asosiasi penyedia jasa internet

Indonesia (APJJ) juga memaparkan bahwa konten internet hiburan yang

Minat merupakan salah satu dimensi dari aspek afektif yang banyak
berperan dalam kehidupan seseorang. Menurut Stiggins (Wardani & Trisnani,
2018) menyatakan bahwa minat merupakan salah satu dimensi dari aspek
afektif yang banyak berperan dalam kehidupan seseorang. Aspek afektif

adalah aspek yang mengidentifikasi dimensi-dimensi perasaaan dari keadaan



emosi, disposisi dan kehendak yang mempengaruhi pikiran dan tindakan
seseorang. Dimensi afektif ini mencakup tiga hal penting vyaitu 1)
berhubungan dengan perasaan mengenai obyek yang berbeda, 2) perasaan-
perasaan _tersebut memiliki_arah yang.dimulai dari titik netral ke kubu yang
berlawanan, tidak positif dan tidak negative, 3) berbagai perasaan yang
memiliki intensitas yang berbeda, dari kuat ke sedang ke lemah.. Selanjutnya,
menurut Mapiarre (Efendy & Rini, 2021) minat merupakan suatu perangkat
mental yang terdiri dari suatu campuran antara perasaan, harapan, pendirian,
prasangka, rasa takut, atau kecenderungan-kecenderungan lain yang
mengarahkan seeorang kepada suatu pilihan tertentu .

(Semiawan, 2013) menjelaskan bahwa minat dapat dilihat dan diukur
dari respon yang dihasilkan. Minat adalah suatu keadaan mental yang
menghasilkan respons, terarahkan kepada suatu situasi-atau objek tertentu yang
menyenangkan dan memberi kepuasan kepadanya (satisfiers). Definisi ini
menjelaskan ~bahwa minat berfungsi sebagai daya penggerak vyang
mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu yang spesifik.

Minat merupakan. faktor ‘psikologis yang mempengaruhi tindakan
seseorang. Pada semua usia, minat memainkan peran penting dalam
kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan
sikap. Seseorang bisa menjadi malas, enggan mengerjakan sesuatu ketika ia
tidak berminat terhadap kegiatan tersebut. Pentingnya keberadaan minat pada

diri manusia adalah karena minat merupakan sumber motivasi yang kuat, ia



menjadi faktor pendorong untuk melakukan sesuatu. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri. Minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang
untuk menghadapi atau-berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri (Djaali, 2008) Minat menambah
kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang sehingga akan jauh
lebih'menyenangkan.

Minat mempunyai karakteristik pokok yaitu melakukan kegiatan yang
dipilih sendiri dan menyenangkan sehingga dapat membentuk suatu kebiasaan
dalam diri seseorang. Minat memiliki hubungan dengan segi kognisi, namun
minat lebih dekat pada perilaku. Salah satu kegiatan yang dapat digerakan
oleh adanya minat yakni menonton film. Menonton sendiri berasal dari kata
“tonton” dan dapat imbuhan “me”, jadi kata menonton sama dengan melihat
atau menyaksikan. Film dalam ensiklopedia bebas didefinisikan sebagali
gambar hidup atau sering disebut movie (semula pelesetan dari perpindahan
gambar). Film, secara kolektif sering disebut sinema. Gambar hidup adalah
bentuk seni, bentuk popular dari hiburan, dan juga bisnis. Film merupakan
ekspresi dan pernyataan sikap, McQuaill menjelaskan bahwa film sebagai
sebuah medium mempunyai kemampuan untuk menjangkau sekian banyak
orang dalam waktu yang cepat dan kemampuannya memanipulasi kenyataan
yang tampak dalam pesan fotografi tanpa kehilangan kredibilitas merupakan

salah satu kekuatan terbesarnya (McQuail, 2011).



Menonton film merupakan salah satu bentuk media hiburan yang bagi
sebagian penikmatnya merupakan suatu hal yang wajib. Film tidak hanya
memberikan suguhan tontotan para aktor atau aktris kondang baik itu dari
dalam negeri atau manca negara.yang saling beradu akting, film juga
memberikan suatu pengetahuan, alur cerita yang menarik sekaligus
menghibur. Seorang_. individu: mengkensumsi film dengan tujuan yang
berbeda-beda. Misalnya: untuk mencari hiburan, pendidikan, kepuasan,
pengalihan emosi dan lain sebagainya. Oleh karena itu para pelaku industri
film harus mengenal karakter pasarnya dengan baik untuk bisa melakukan
pemasaran dengan tepat. Salah satu cara untuk mengenal karakter pasar
adalah ~dengan “melakukan proses segmentasi. Cuadrado dan Frasquet
(Suwarto, 2016) menunjukkan bahwa melakukan segmentasi untuk penonton
film harus dilakukan, untuk memperoleh sinformasi tentang konsumen film
yang berguna dalam melakukan strategi pemasaran agar dapat memenuhi
kebutuhan penonton film dan meningkatkan minat menontonnya. Segmentasi
yang bisa dilakukan adalah segmentasi psikografis.

Untuk mengetahui_karakter. konsumen secara mendalam diperlukan
pengelelompokan berdasarkan aspek psikografis. Menurut (Sumarwan, 2011)
psikografis adalah suatu instrumen untuk mengukur gaya hidup, yang
memberikan pengukuran kuantitatif dan biasa dipakai untuk menganalisis data
yang sangat besar. Psikografis analisis biasanya dipakai untuk melihat segmen

pasar. Analisis psikografis juga diartikan sebagai suatu riset konsumen yang



menggambarkan segmen konsumen dalam hal kehidupan mereka, pekerjaan
dan aktifitas lainnya. Psikografis berarti menggambarkan (graph) psikologis
konsumen (psyco). Psikografis adalah pengukuran kuantitatif gaya hidup,
kepribadian'dan demografik konsumen:

Menurut (Wells & Kamakura, 2000), tujuan utama dari studi
psikograf adalah untuk-mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai
konsumen sebagal seseorang dengan mengukur berbagai dimensi psikologis
seperti-bagaimana kehidupan, hal yang disenangi dan pendapat atau opini
terhadap berbagai topik. Mengungkapkan bahwa orang yang berada dalam
kelompok demografi maupun geografi yang sama dapat mempunyai cirri
psikografi yang berbeda (Kotler, 2010). Penonton film dengan kelompok
demografi yang sama bisa jadi akan menonton film yang berbeda.

(Schiffman &,Kanuk, 2010) mengatakan bahwa psikografi mengacu
pada sebuah analisa gaya hidup, yang merupakan cakupan dari pelaksanaan
promosi ‘pemasaran, seperti pembedaan produk. Segmentasi psikografik
membagi pembeli menjadi kelompok yang berbeda berdasarkan karakteristik
kelas sosial, gaya hidup,.atau“kepribadian (Kotler, 2010). Psikografis yaitu
menganalisis perilaku konsumen berdasarkan gaya hidup mereka, sehingga
pemasar dapat memberikan kebutuhan dan pelayanan yang sesuai dengan
keinginan konsumen.

(Stenovec, 2015) menunjukan terjadinya peningkatan hampir 30%

sejak tahun 2010 untuk orang yang melakukan streaming video menggunakan
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Netflix, Youtube maupun Hulu. Sedangkan pengguna TV tradisional dan TV
berbayar mengalami penurunan hingga 10%. Hal ini menunjukan bahwa

penikmat hiburan digital pada masa kini sudah mulai beralih kepada video

1.2 Rum

Apakah Peng “
‘

streaming Indonesia lemi covid-19 di Pekanbaru?
1.3 Tujuan Penelitian

Peneliti an ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari
psikografis terhadap minat menonton film platfrom streaming Indonesia pada

masa pandemi covid-19 di Pekanbaru?

10
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu

nya hidang o, i.Industri dan Organisasi

‘%\“ .e 0 iharapkan dapat
eha AN bagi penelitian-
minat menonton

gan segmentasi

eferensi dalam hal

melalui platform

11
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BAB Il

KAJIAN TEORI

untuk mendapatkan sesuatu yang diingikkan dengan cara membayar atau
pengorbanan lainnya.
Mappiare (Efendy & Rini, 2021) menyatakan bahwa minat adalah

suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan,

12
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harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pikiran tertentu. Secara sederhana, minat

(interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan

.'Q dan.memberi kepuasan kepadanya
(satisfiers). Definis . enjelaskan a minat berfungsi sebagai daya
penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu yang
spesifik.
Menurut Pandji (Adnyana, 2008) mendefinisikan minat merupakan

rasa suka atau rasa senang dan rasa tertarik pada suatu objek ataupun

13
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aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan biasannya ada kecenderungan untuk
mencari objek yang disenangi itu.

Disamping itu H.C. Witherington (Suharyat, 2009) menjelaskan

I=4

I=4
erta
o
” )

RS

individu setelah melihat, memandang, mengakses, dan mengetahui.

14
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2.1.2 Ciri-ciri Minat

Menurut Lester D. Crow & Alice Crow (Hurlock, 2011) ciri-

ciri minat antara lain yaitu:

c
~
x
QD
=]
o
@D
>
(=]
jab)
=]

enarik perhatian.

an puas setelah

LaannNNNNYY)

at
3
@
>
Q
2.
=3
3
)
o
@
<
QD
5
Q

dan tidak bersifat bawaan, yang dapat menjadi sebab atau
akibat dari pengalaman yang lalu. Individu tertarik pada
sesuatu yang diinginkan karena pengalaman yang dirasa

menguntungkan.

15
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Dari ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari minat

adalah adanya perhatian terhadap objek yang diminati secara tanpa

paksaan, perasaan senang kepada objek yang menarik perhatian

seseorang terhadap suatu objek yang dipilih.
b. Rasa tertarik, yaitu kecenderungan untuk mencari objek
atau aktivitas yang disenangi tanpa ada orang yang

menyuruh.

16
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c. Sumber motivasi, yaitu suatu dorongan dalam diri
seseorang untuk melakukan apa yang mereka inginkan.

d. Prasangka, yaitu sangkaan atau prediksi yang mengarahkan

dari minat yang
tif, serta meliputi

sumber motivasi,

pekerjaan seseorang dapat diperkirakan minat terhadap tingkat
pekerjaan yang ingin dicapainya, aktifitas yang dilakukan,
penggunaan waktu senggangnya, dan lain-lain.

b. Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseorang yang

mempunyai sosial ekonomi tinggi akan lebih mudah mencapai

17
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nenyj wejsy se)

apa yang diinginkannya dari pada yang mempunyai sosial
ekonomi rendah.

c. Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya bagaimana

&

r
o
’
)
o
o
LA
[

+a 2
S\
‘.‘ : .

nimat untuk melakukan aktivitas demi memenuhi kebutuhan
sosial.
3. Faktor emotional dan perasaan, faktor ini dapat

menimbulkan minat individu, apabila menghasilkan emosi atau

18
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perasaan senang, perasaan ini akan membangkitkan minat dan
memperkuat minat yang sudah ada.

Dismpulkan bahwa faktor minat menurut Super dan Crites

nilai dan gaya hidup (value and
lifestyle). Yang dianut. Dengan asumsi  bahwa dalam lingkungan yang
homogen sekalipun, pola akfititas, konsumsi dan perilaku tiap orang bisa
berbeda-beda, tergantung nilai dan gaya hidupnya. Psikografis mencoba
mengelompokkan dinamika preferensi dan pilihan konsumen (pemakai)

berbasiskan kecederungan psikologis. (Wicaksono,2007).

19



Adapun  menurut (Mowen & Minor, 2010) psikografis
(psychograpichs) adalah teknik utama yang digunakan untuk penelitian
tentang perilaku konsumen sebagai ukuran dari gaya hidup, istilah psikografis
memiliki_ide yang menggambarkan (grafik) faktor-faktor psikologis (psycho)
yang membentuk konsumen. Lebih lanjut, Mowen (Septiyaningrum, dkk
2016) mendefinisikan psikografis sebagai kajian tentang apa yang membentuk
searang konsumen secara psikologis. Ada dua konsep dalam psikografis, yang
pertama, memberi gambaran mengenai ciri-ciri psikologis konsumen yang
lebih mengarah pada identifikasi kepribadian konsumen (self concept). Kedua,
memandang psikografis sebagai kajian tentang activities (kegiatan) interest
(minat);~ opinion (pendapat). Namun dalam prakteknya, psikografis
dipergunakan untuk mengukur gaya hidup konsumen dengan menganalisis
aktivitas, minat dan epini (activities-interests, and opinion - AlO).

(Hawkins & David, 2016) menyebutkan bahwa psikografis Mengatakan
psikografis yang asli memfokus pada pengukuran aktifitas, minat, dan opini
yang terkandung dalam inventori AIO. Sementara menurut (Engel dkk, 2002)
Psikografis (psychographics) “adalah. teknik utama yang digunakan oleh
peneliti konsumen sebagai ukuran operasional dari gaya hidup. Psikografis
memberikan pengukuran kuantitatif dengan sampel besar berlawanan dengan
teknik penelitian lunak atau kualitatif seperti wawancara kelompok fokus atau
wawancara mendalam. Psikografis bergerak di luar pandangan konsumen

yang diekspresikan di dalam pengukuran demografi, perilaku, dan
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sosioekonomi. Psikografis biasanya dipakai untuk melihat segmen pasar.
Segmen pasar adalah sekelompok orang yang memiliki kebutuhan dan

keinginan yang serupa. (Kotler & Keller, 2016). Dari beberapa definisi diatas

dan opini. AIO singkatan dari activities, interest, dan opinion dengan

penjabaran sebagai berikut:
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a. Activities (Kegiatan)
Menurut Prasetijo, Activities (Kegiatan) yaitu apa yang dikerjakan

pemustaka, produk apa yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang

me Wijaya & Sedana, 2015)

“““ﬁ\‘ .’a nenonton suatu

JJJJJ

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

3) Kegiatan apa yang mereka lakukan untuk mengisi waktu

luang.
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b. Interest (Minat)
Menurut Prasetijo, interest (minat) adalah apa kesukaan,

kegemaran dan prioritas dalam hidup konsumen. Minat menurut

tersebut sejalan

faktor-faktor  yang

seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu

kegiatan atau objek tertentu.
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c. Opini
Menurut Prasetijo Opinion (opini) yaitu pandangan dan perasaan

konsumen dalam menanggapi isu-isu global, lokal, moral, ekonomi,

ai hasil pekerjaan

yang satu dengan

evaluasi  seperti

ntisipasi  sehubungan

bagaimana konsumen memandang berbagai macam kejadian,
persoalan, pendidikan dan masa depan.
Dalam bentuk yang umum, studi psikografis AIO menggunakan

serangkaian pernyataan (daftar pernyataan psikografis) yang dirancang
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untuk mengenali berbagai aspek yang relevan mengenai kepribadian,
motif membeli, minat, sikap, kepercayaan, dan nilainilai konsumen.

Dengan mengenali siapa mereka, professional pemasaran dapat

ing-masing konsumen.

e

B L

sikografi  mencoba

pilihan  pemakai

wWAE \\\\‘\ ¥ d

C
/’

%
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2.3 FILM
2.3.1 Pengertian Film

Film dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mempunyai arti

.nq enurut Ibrahim (Alfathoni
& Manesah, 2020) ‘ a mé ebagai dokumen sosial dan budaya
yang membantu mengkomunikasikan zaman ketika film itu di buat bahkan
sekalipun ia tak pernah dimasudkan untuk itu. Javadasta (Alfathoni &
Manesah, 2020) juga menyatakan bahwa bahwa film merupakan rangkaian
dari gambar yang bergerak dan membentuk suatu cerita yang dikenal dengan

sebuatan movie atau video. Film sebagai media audio visual yang terdiri dari
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potongan gambar yang disatukan menjadi kesatuan utuh, dan memiliki

kemampuan dalam menangkap realita sosial budaya, tentu membuat film

mampu menyampaikan pesan yang terkandung di dalamnya dalam bentuk

menonton sebuah film, mekanisme pendekatan psikologis kognitif berusaha
untuk menjelaskan dalam proses penarikan sebuah kesimpulan dan
komprehensi cerita ketika menonton film naratif (Alfathoni & Manesah,

2020).
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Dalam pandangan pendekatan kognitif yang digagas oleh Bordwell

menyatkan bahwa menonton sebuah film bukanlah semata-mata pengalaman

yang kompleks. Penonton film tidak akan disuapi secara otomatis kesebluruh

28



2.3.3 Film dan Analitik

Analitik merupakan sebuah pendekatan film elalui teori psikologi
analitik. Pendekatan teori ini dikembangkan oleh Carl Gustav Jung, melaui
pendekatan” teari ini Carl _Gustav_Jung dengan:.sederhana dia berusaha
menunjukkan bagaimana cara menggali sebuah pengalaman masa lampau
yang bertujuan agar dapat'memahamismasa sekarang maupun masa lampau.
Untuk itu, melalui film tentu sebuah pengalam. yang mencerminkan masa
lampau maupun masa depan tentu sering didapati seiring berkembanganya
genre film. Selain itu, Carl Gustav Jung juga menekankan tentang pentingnya
menafsirkan mimpi sesuai dengan fungsinya dalam kehidupan psikis manusia.
Menurut Carl Gustav Jung mimpi merupakan salah satu bentuk aktivitas jiwa.
Menurut keyakinan orang-orang dulu dianggap mengandung banyak simbol
untuk menafsirkan gejala-gejala kehidupan yang akan datang Jung, 1986
(Alfathoni-& Manesah, 2020) Teori analitik Carl Gustav Jung memiliki fokus
utama yang dikenal dengan sebutan tipologi sikap seseorang. Teori analitik
Carl Gustav Jung juga memiliki kaitan dengan topik kajian berupa shadow.
Pada dasarnya, bahwa teori kepribadian atau sering disebut psyche berisi
sesuatu tentang sebuah pikiran, jiwa seseorang, perasaan, pola perilaku,
manusia baik dalam keadaan sadar maupun dalam keadaan tidak sadar.
(Alfathoni & Manesah, 2020)

Ketika kita sering menonton sebuah film dengan genre tertentu, pasti

kita pernah menpatkan film yang berceritakan tentang kepribadian seseorang.
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Terkadang tentu banyak di antara kita mencoba menggali lebih dalam tentang

apa yang dilihat di dalam film yang ditonton. Bagi seorang yang belajar

tentang kajian sinema atau teori film tentu pendekatan teori analitik Carl

yang ada dalam diri menjadi lebih menonjol. (Alfathoni & Manesah, 2020)
Melalui pendekatan teori yang digagas oleh Carl Gustav Jung juga

memberi pemahaman tentang psikoanalitik ortodoks. Melalui pendobrakan

tersebut Carl Gustav Jung mampu membangun sebuah teori kepribadian.

Teori yang dibangun oleh Carl Gustav Jung tersebut tidak lepas dengan
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psikologi analitik. Melalui teori ini muncul sebuah asumsi bahwa fenomena
yang berkaitan dengan kekuatan yang timbul dari kekuatan gaib atau magic

tentu dapat membawa pengaruh dalam kehidupan manusia. Perkembangan

entu film-film kan kekuatan gaib tentu

‘ “““‘ .e@ bagi segenap
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2.4  Dinamika Psikografis dan Minat Menonton Film

Perkembangan dari dunia perfilman semakin berkembang pesat, tidak

hanya di Negara luar, perfilman Indonesia juga tak lagi ketingalan. Walaupun

mengarahkan individu kepada suatu pikiran tertentu. Secara sederhana, minat
(interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu.

Menurut Prasetijo, interest (minat) adalah apa kesukaan, kegemaran

dan prioritas dalam hidup konsumen. Minat menurut Setiadi adalah sesuatu
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hal yang menjadi minat atau apa saja yang ada di sekeliling konsumen yang

dianggap penting dalam kehidupan dan berinteraksi sosial (Setiadi, 2010).

Menurut (Crow & Crow, 2005) ada tiga faktor yang menimbulkan minat yaitu

sebagai kajian tentang apa yang membentuk seorang konsumen secara
psikologis. Ada dua konsep dalam psikografis, yang pertama, memberi
gambaran mengenai ciri-ciri psikologis konsumen yang lebih mengarah pada

identifikasi kepribadian konsumen (self concept). Kedua, memandang
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psikografis sebagai kajian tentang activities (kegiatan) interest (minat),
opinion (pendapat).

Maka dari itu psikografis bisa mengukur gaya hidup dengan melihat

ng sangat penting

lihat pada gambar

Menonton:

. Rasa
suka/senang
. Rasa tertarik
. Sumber
motivasi

. Masa lalu

. Pendirian
6. Harapan

(Pendapat)

Gambar 2.1
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Keterangan:
Gambar diatas menunjukan bahwa pengaruh psikografis terhadap minat

menonton film. Adapun keterangan dari gamber 2.1 sebagai berikut:

fian ini adalah ‘“‘ada

platform streaming
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

terhadap minat menonton film platflom streaming Indonesa pada masa covid-
19 di Pekanbaru dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisi regresi.
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk memaparkan dan mendeskripsikan data
dari hasil penelitian. Sementara itu analisis regresi memiliki tujuan untuk

menguji pengaruh variabel satu dengan variabel lain.
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3.2 Identifikasi VVariabel Penelitian

Variabel menurut Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2015) adalah atribut

atau obyek yang memiliki variasi antara satu._sama lainnya. Penelitian ini

abel yang menjadi
lain (variabel
bebas, predictor,

variabel bebas

atau endogen. Variabel'terikat (YY) dalam penelitian ini adalah minat

menonton.
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3.3 Defenisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian menurut (Sugiyono, 2015)

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang

an yang kuat serta
kan yang muncul

, mengakses, dan

sehingga memungkink pemasar dapat memasarkan film dengan
lebih baik karena bisa mengukur kebutuhan dan keinginan para

penikmat iflm atau penonton.
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3.4 Subjek Populasi

3.4.1 Populasi Penelitian

ifinisikan populasi sebagai
alisasi. Elemen
diukur, yang
alisasi yang terdiri
arakteristik yang
kemudian ditarik
alam penelitian ini
erbagai layanan di

ili di Pekanbaru.

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang akan
diteliti atau dianalisis dan memiliki ciri-ciri yang sama dengan
pupulasi, tetapi sebelumnya harus menentukan luas dan sifat-sifat

populasi serta memberikan batasan-batasan yang tegas (Azwar, 2004).
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Sampel juga merupakan sebagian dari jumlah dan memenubhi
karakteristik yang ada pada populasi (Sugiyono, 2009). Dalam

penelitian ini karakteristik responden yang diambil adalah mereka

grup lainnya, serta skala juga disebarkan melalui instagram ini

menggunakan google form.
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3.5  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian

ini dilakukan dengan cara berikut:

-pertanyaan yang
den dengan cara
ersedia. Kuesioner
unakan pertanyaan

jenis kelamin, dan

pertanyaan kepada responden. Angket adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang
diketahui. Jenis kuisioner ini yaitu kuesioner tertutup, yaitu sudah

disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Skala
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pengukuran kuesioner yang digunakan dalam peneltian ini yaitu
skala likert. Penggunaan skala likert bertujuan untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun kelompok

Prosedur

jasi melalui dua

Nilai

1

2

Kurang Setuju(KS) 3

4, Tidak Setuju Tidak Setuju 4

(TS)
5. Sangat Tidak 1 Sangat Tidak Setuju 5
Setuju (STS) (STS)
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1. Skala Minat Menonton
Skala minat menonton disusun sendiri oleh peneliti

berdasarkan teori minat dari Mappiare yang kemuadian

=]
@D
>
o
=
QD
>
o
QD
>

uriabel

8, 24,|7
28

15, 36, |7
38

P aRRRR NN

, 116, 21,|7
30

sesuatu aksi
atau tindakan,
ini bisa muncul
dari dalam
dirinya ataupun
dari luar diri.

4, Prasangk | membuat 5 13,25, 39, |7
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a sesuatu 20, 33 41
keputusan
sebelum
mengetahui
hal/fakta yang

35, |7

42

teori psikolografis~dari Mowen dan Minor yang memiliki 3
dimensi yaitu kegiatan (activities), minat (interest), dan pendapat
(opinion). Blueprint skala psikografis dijelaskan pada tabel 3.3

berikut.
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Tabel 3.3: Blueprint Skala Psikografis

Nomor Item
Aspek Deskripsi Favour | Unfavo | Jumla
iabel uriabel | h
, |13
<
<>
=
’
[
I 14
[
“
g
"
' , |13
"'
!
40
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3.6  Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur
Sebelum melakukan uji validitas dan reliabilitas, peneliti

melakukan uji coba skala pada subyek penelitian yang sesuai dengan

Suatu instrumen pengukuran dapat di katakan mempunyai nilai
validitas yang tinggi apabila alat ukurnya menjalankan fungsi ukurnya,
dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya

pengukuran tersebut (Azwar, 2006).
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Menurut (Ghozali, 2005.), mengatakan bahwa Uji validitas

digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya satu kuesioner. Satu

kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan ataupun pernyataan

dengan item pada variabel yang akan diukur, maka item tersebunt
dinyatakan valid. Perhitungan validitas dilakukan dengan bantuan

program Statistical Product and Service (SPSS) 22.0 for windows.
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ISJI9AI

nery wejsy sej

Hasil pengukuran validitas instrument pada peneliti ini dijelaskan pada

tabel 3.4.

Tabel 3.4:

Jumlah
ltem
Valid

38

Berdasarkan pada tabel 3.4, diketahui bahwa skala minat
menonton terdiri dari 42 item, untuk dimensi rasa suka/senang
memiliki 7 item dengan tidak ada item yang gugur, kemudian pada

dimensi rasa tertarik memiliki 7 item dan gugur satu item maka tersisa
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6 item, selanjutnya pada dimensi sumber motivasi memiliki 7 item dan
tidak ada item yang gugur, pada dimensi prasangka miliki 7 item dan

gugur satu item maka tersisa 6 item, sedangkan pada dimensi pendiri

n bahwa terdapat

ANy

alid dan mencapai

Jumlah
ltem
Valid

heidzh L LY

11

13

11

Total Item Valid 35

Berdasarkan pada tabel 3.5, diketahui bahwa skala psikografis

terdiri dari 40 item, untuk aspek kegiatan memiliki 13 item dengan 2
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item yang gugur tersisa 11 item, kemudian pada aspek minat memiliki
14 item dan gugur satu item maka tersisa 13 item, selanjutnya pada

aspek opinii memiliki 13 item dan 2 item yang gugur tersisa 11 item.

ngukuran (Azwar,
asilkan skor yang

terjadi di tentukan

reliabilitas Alpha Cronbach untuk menganalisis instrumen, dengan
reliabel jika memiliki nilai koefisien > 0,70 (Uyanto, 2006). Tabel 3.6
menjelaskan hasil uji reabilitas dari skala yang digunakan untuk

mengukur variabel penelitian.
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Tabel 3.6:

Hasil Uji Reliabilitas

Skala

Alpha

Keterangan

Minat Menonton

0,897

Realiabel

Kedua analisis terseb

dengan

Realiabel

dua skala tersebuat

bantuan program Microsoft

Excel dan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 22.0 for

windows. Berikut merupakan penjabaran dari kedua analisis tersebut

3.7.1 Analisis Deskripsi
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Analisis deskripsi  bertujuan untuk memaparkan data serta

hasil penelitian. Data mentah yang sudah di peroleh kemudian akan

dianalisis dalam beberapa tahap sebagai berikut ini

M . mean empiric
Y. skor : jJumlah skor total semua subyek
Y. subyek : jJumlah subyek penelitian
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c. Standar Deviasi

Setelah nilai mean sudah diketahui, langkah selanjutnya adalah

mencari standar deviasi (SD), adapun rumus yang digunakan yaitu

windows.
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3.7.3 Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahi apakah du variabel

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Di

pengaruh antara
alisis regresi adalah
as pemakaiannya.
ami variabel bebas

terikat, dan untuk
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai hasil dari penelitian serta

penelitian melalui

sebarkan dari satu

menunjukan karakteristik tertentu dalam responden. Karakteristik populasi
seperti usia, jenis kelamin dapat mempengaruhi pola perilaku anggota
populasi tersebut. Penelitian ini melibatkan pengguna ataupun penggunjung

platform streaming sebanyak 185 orang. Subyek penelitian ini adalah para
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pengguna ataupun penggunjung platform streaming, dengan rentang usia 15

tahun — 29 tahun, dan berdomisili di Pekanbaru.

<

=
o
=4
d
o
g
o
g
g
fed

49 orang dengan persentase sebesar 26%, sedangkan responden yang berusia
antara 20 — 24 tahun ada sebanyak 125 orang dengan persentase 68%,
sementara itu responden yang berusia 25 — 29 tahun hanya sebanyak 11 orang

dengan persentasi 6 %. Berdasarkan dari tabel 4.1 tersebut sebagaian besar
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responden yang menggunakan atau menggunjungi platform streaming

terbanyak berusia 20-24 tahun yaitu sebesar 68%.

Tabel 4.2:

Responden

(%)

271 %

73%

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3:

Deskripsi Platform Streaming Yang Sering Dikunjungi

Platform Streaming f %
Netflix 58 31%
Disney+ Hotstar 15 8%

58

25%

14%
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4.3  Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian

Pada bagian ini akan dipaparkan data hasil tanggapan responden yang

mana ini berfungsi untuk memperjelas hasil. pembahasan.dengan gambaran

Mean | SD

123,2 | 12,2
2 02

133,6 | 14,5
2 89

yang dikemukan ole owen & Minor, 2010) . Skala terdiri dari 35
item dengan masing-masing item memiliki skor 1-5. Jadi skor skala
psikografis tertinggi  adalah 175 dengan mean hipotetik 123.
Berdasarkan hasil penelitian skala psikografis memiliki nilai tertinggi

yaitu 275 jika dibandingkan dengan nilai tertinggi empirik yaitu 170,
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maka nilai empirik lebih sedikit dibandingkan dengan nilai hipotetik.

Kemudian dari hasil mean empirik yaitu 123,22 hasilnya sama dengan

nilai mean hipotetik.

No. | Kategori Skor

1. | Sangat Tinggi M+15SD<X

2. | Tinggi M+05SDX<M+1,5SD
3. | Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
4, Rendah M-15SD<X<M-0,5SD
5. | Sangat Rendah X<M-15SD
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Langkah selanjut yang dilakukan yaitu peneliti menjumlahkan data
setiap responden pada setiap sub variabel, kemudia membuat kategori

hasil data kuesioner. Data penelitian ini dibagi ke dalam tiga kategori

eneliti menentukan nilai

ah Pertanyaan
ilai minimum

ah kategori

akan skor ideal,
jumlah pertanyaan.

mum (1) x jumlah

engetahui jarak interval
setiap kategorin : digunakan dari kuensioner

diklasifikasin ke dala gori sesuai letak jarak intervalnya.

4.3.3 Analisis Data Penelitian Variabel X
Veriabel X dalam penelitian ini adalah Psikografis. Kategorisasi

psikografis pada subyek dijelaskan pada tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6:

Kategori Psikografis

Kategori Range Jumlah Sunyek Persentase

Sangat Tinggi >141 11 6%

Tinggi 129 - 141 54 29%
117 - 129 33%

iy disay yejepe il udwnyo(]
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tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7:
Kategorisasi kegiatan (activities)

Kategori Range | Jumlah Subyek %

Rendah 11-25 1 1%
Sedang 26 — 40 111 60%
Tinggi 41 - 55 73 39%
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Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa psikografis dalam
peggunaan/ pengunjungan platform streaming berdasarkan

tingkat kegiatan (activities) masuk pada kategori rendah yaitu

i dalam kegiatan

Ay

ang yaitu sebesar

responden berada

an persentase 60%

SRANN

gunjungi  ataupun

e,

4.8 berikut ini:
Tabel 4.8:
Kategorisasi Minat (interest)
Kategori Range Jumlah Subyek %
Rendah 13-30 0 0
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Sedang

31-48

140

76%

Tinggi

49 — 65

45

24%

Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa

psikografis pada peggunaan/ pengunjungan platform streaming

0

-
: <>

Tabel 4.9:
Kategorisasi Pendapat (opinion)
Kategori Range Jumlah Subyek %
Rendah 11-25 0 0%
Sedang 26 — 40 122 66%
Tinggi 41 — 55 63 34%
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Berdasarkan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa
psikografis pada peggunaan/ pengunjungan platform streaming

dilihat dari pendapat (opinion) masuk pada kategori tinggi

ini adalah Minat menonton.

Kategorisasi minat menonton pada subyek dijelaskan pada tabel 4.10

berikut ini:
Tabel 4.10:
Kategori Minat Menonton
Kategori Range Jumlah Sunyek Persentase
Sangat Tinggi >156 6 3%
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Tinggi 142 — 156 46 25%
Sedang 126 — 142 71 38%
Rendah 111 -126 56 30%
Sangat Rendah <111 6 3%

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan bahwa kategorisasi minat

ng lebih pada

peneliti  juga
el yang terdapat
3 pernyataan yang

alam 6 sub variabel

Tabel 4.11:
Kategorisasi Rasa suka/rasa senang
Kategori Range Jumlah Subyek %
Rendah 7-16 5 3%
Sedang 1726 132 71%
Tinggi 27— 36 52 28%
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Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa
minat menonton pada peggunaan/ pengunjungan platform

streaming dilihat dari rasa suka atau rasa senang masuk pada

e

ang dengan persentase

%

jori=tinggi vai : & ) J
‘ “%‘a\“ .’, ategori  sedang
dalam kategori

3%. Hal ini

emiliki rasa suka

QRNNRRRRNNNY Y
%’“

=
3
w
2]
=
@
)
3.
5
Q
=

Tabel 4.12:
Kategorisasi Rasa tertarik
Kategori Range Jumlah Subyek %
Rendah 613 2 1%
Sedang 14 -21 101 55%
Tinggi 22 - 30 82 44%
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Berdasarkan pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa
minat menonton pada peggunaan/ pengunjungan platform

streaming dilihat dari rasa tertarik masuk pada kategori tinggi

0
¢
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&
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/
)

P

4.13 berikut ini:

Tabel 4.13:
Kategorisasi sumber motivasi
Kategori Range Jumlah Subyek %
Rendah 7-16 2 1%
Sedang 17 - 26 126 68 %
Tinggi 27 — 36 57 31 %

68



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa

minat menonton pada peggunaan/ pengunjungan platform

streaming dilihat dari sumber motivasi yang dimiliki masuk

Kategori tingkat Prasangka subyek dijelaskan pada tabel 4.14

berikut ini:
Tabel 4.14:
Kategorisasi Prasangka
Kategori Range Jumlah Subyek %
Rendah 613 0 0%
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Sedang 14 -21 92 50 %

Tinggi 2230 93 50 %

Berdasarkan pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa minat

menonton pada peggunaan/ pengunjungan platform streaming

%

1 1%
95 51 %
89 48%

Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa minat
menonton pada peggunaan/ pengunjungan platform streaming
dilihat dari segi pendirian masuk pada kategori tinggi Vyaitu

sebanyak 89 orang dengan persentase 48%, kemudian yang
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termasuk ke dalam kategori sedang terdapat 95 orang dengan
persentase 51%, dan yang termasuk kedalam kategori rendah ada 1

orang dengan persentase 1 %. Hal ini menggambarkan sebagian

endiri dalam menonton

¢

\ N1V

b
@D
=
w
@D
>
oy
w
(9>]
o1
o
>

TS M A M

[K %
Ren 1%
| Seds 71%
 Tingg b - 28 %
asarka el 4 dapat diketahui bahwa minat
linest g |
menonton pac an/ pengunjungan platform streaming

dilihat dari harapannya masuk pada kategori tinggi yaitu sebanyak
52 orang dengan persentase 28%, kemudian yang termasuk ke
dalam kategori sedang terdapat 131 orang dengan persentase 71%,

dan yang termasuk kedalam kategori rendah ada 2 orang dengan
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persentase 1 %. Hal ini menggambarkan sebagian besar responden

mempunyai harapan saat menonton film ataupun mempunyai

harapan kepada platform streaming di Indonesia.

esponden berada dalam

\“

>

AN

Penelitian ini melakukan pengujian terhadap data yang diperoleh
sebelumnya. Pengujian ini dilakukan agar melihat data yang dimiliki
sudah sesuai dengan syarat sebelum dilakukannya uji hipotesis. Hasil dari

uji asumsi dijabarkan sebagai berikut:
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1. Uji Normallitas
Pada uji normalitas peneliti menggunakan teknik one sampling

kolmogorov- smirnov dan Kketentuan yang digunakan untuk

ah jika asymp. sig. (2-

ormali eb fat
ﬁ\“ .5@. dan jika asymp.

o e |
fii e

rdapat tabel 4.17 diatas

disimpulkan bahwa variabel minat menonton juga berdistribusi

normal.
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2. Uji Linierlitas
Uji linear digunakan untuk mengetahui linearitas hubungan

antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu psikografis

menggunkan kaidah jika

‘"@\‘ .'

Sig

.000

<l Wt 0 “

.000

.546

terdapat hubungan yang linier karena signifikansi pada deviation
from linearity memiliki nilai 0,546> 0,05. Maka disimpulkan
bahwa hubungan antara variabel X dengan variabel Y memenuhi

kriteria linier.
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3. Uji Hipotesis
Berdasarkan pada hasil uji regresi sederhana yang telah
dilakukan penelitian, maka diketahui terdapat pengaruh antara
ap mi ilm platform streaming .

eknik regresi

é@gﬁhﬁdmﬂh ibawah ini
o 0
9}
F Sig.
— 57.663 | .000
u | 29779.867
| 514
el 4.19 diatas dap a nilai F hitung =
d t 000 < 0,05, maka
| re E Rt k iksi variabel partisipasi
K A
{'\NQ bel Psikografis (X)
i
o L]
a ie'n Regresi
rdi Standardized | T Sig.
Coefficienst
B td. Error Beta
(Constan) | 61.506 | 9.543 6.445 | .000
Metode | .585 077 489 7.594 | .000

Berdasarkan regresi sederhana diatas, maka ada pengaruh
antara variabel psikografis terhadap minat menonton film platform

streaming dapat dilihat dari arah tanda dan signifikasinya. Nilai t
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hitung = 7,594 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, hal ini berarti
bahwa psikografis berpengaruh secara signifikan psikografis

terhadap menonton film platform streaming Indonesia pada masa

‘
i Ame |

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis data
menggunkan teknik analisis regresi linier sederhana. Data yang dapatkan
berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner mengunakan google form kepada

185 responden. Responden di dapatkan dengan menggunakan teknik samping
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aksidental. Kuessioner disebarkan melalui whatsapp dari satu orang ke orang
lain dan dari grup satu ke grup lainnya.

Berdasarkan data yang ada pada tabel 4.2 menunjukkan jumlah subjek
pada penelitian ini untuk_ laki-laki_.berjumlah 50. sedangkan perempuan
berjumlah 135 dengan rentang usia 15 tahun sampai usia 29 tahun. Peneliti juga
memberikan pertanyaantambahan “mengenai platform streaming apa yang
sering digunakan “atau dikunjungi para responden dan hasilnya menunjukan,
bahwa dari 185 responden Netflix menjadi platform streaming terbanyak yang
di kunjungi oleh responden sebanyak 58 orang dengan persentase 31%, disusul
oleh we tv sebanyak 46 orang dengan persentase 25%, selanjutnya viu sebanyak
26 orang-persentase sebesar 14%, selanjutnya Disney+. hotstar ada 15 orang
dengan persentase 8%, kemudian maxstream sebanyak 10 orang dengan
persentase 5%, serta ada 30 orang dengan persentase 16% lainnya memilih
platform streaming lain yang tidak ada dalam pilihan tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Stenovec, 2015) menunjukan terjadinya
peningkatan hampir 30% sejak tahun 2010 untuk orang yang melakukan
streaming video menggunakan platform streaming Netflix, Youtube maupun
Hulu. Sedangkan pengguna TV tradisional dan TV berbayar mengalami
penurunan hingga 10%.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti menunjukkan
mean empirik psikografis adalah 123,22 sama dengannya dengan mean dari

hipotetik yaitu 123, hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan di antara kedua
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nilai mean psikografis ini. Adapun menurut (Mowen & Minor, 2010)
psikografis (psychograpichs) sendiri adalah teknik utama yang digunakan

untuk penelitian tentang perilaku konsumen sebagai ukuran dari gaya hidup.

endefinisikan psikografis

(S I
&‘ g umen Ssecara

nilai mean empirik
ada perbedaan, nilai

4. Artinya tiadak ada

yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka,
rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu
pikiran tertentu. Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
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Dari definisi minat menonton tersebut ini sejalan dengan hasil dalam
kategori minat menonton yang telah dilakukan kepada 185 responden, dimana

71 responden dengan persentase 38% berkategori sedang dalam minat

persentase 3%,

ersentase sebesar

diketahui memiliki koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,240, yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas(Psikografis) terhadap
variabel terikat (Minat Menonton) adalah sebesar 24%. Dengan demikian,
psikografis berpengaruh terhadap minat menonton film platform streaming di

masa pandemi covid-19 di pekanbaru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

n hasil penelitian
yang positif dan
kogarafis Terhadap

ada Masa Pandemi

\\‘Q?

grafis terhadap menonton film platform

7,594 dengan nila .- m ‘ ini berarti bahwa psikografis
berpengaruh secara sign
streaming Indonesia pada masa pandemi covid-19 di Pekanbaru. Sehingga dapat

dinyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka

peneliti menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang

kajian mengenai

yang lain supaya
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